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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bentuk kreativitas ansambel tawak Sanggar Busak Baku sebagai pengiring 

karya tari kreasi dalam perlombaan tari kreasi Lundayeh pada Festival Seni dan 

Budaya Lundayeh 2022 terdapat pada tiga kategori, yaitu kategori kebaruan 

dengan kriteria teknik baru, bahan baru, dan konsep baru, kategori pemecahan 

dengan kriteria produk harus berguna, serta kategori kerincian dan sintesis dengan 

kriteria produk harus organis, elegan atau canggih, dan kompleks. 

Ansambel tawak Sanggar Busak Baku merupakan jenis musik programa 

sehingga bentuk musik ansambel tawak Sanggar Busak Baku sebagai pengiring 

karya tari kreasi dalam perlombaan tari kreasi Lundayeh pada Festival Seni dan 

Budaya Lundayeh 2022 terdapat pada 4 adegan dari alur cerita karya tari kreasi 

Decur Metueh. Adegan 1 merupakan bentuk musik 2 bagian, adegan 2 merupakan 

musik bentuk 2 bagian, adegan 3 merupakan musik 2 bagian, dan adegan  4 

merupakan musik 1 bagian. 

B. Saran 

Diharapkan agar Pemerintah Daerah Kabupaten Malinau semakin giat untuk 

melaksanakan berbagai acara dan festival yang berunsur kebudayaan lokal dengan 

memperhatikan, menggali, dan menghadirkan kembali tradisi serta budaya yang 

telah jarang dimunculkan dengan berkolaborasi bersama para tokoh-tokoh adat 

serta para budayawan yang ada di Kabupaten Malinau sehingga kebudayaan-

kebudayaan lokal yang ada tetap terjaga dan terlestarikan. 
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